
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hakelkat Pelmbellajaran PAK Dalam Bingkai Kurikulum Nasional 

Pelndidikan Agama Kristeln adalah bagian dari kurikulum nasional yangbukan saja 

melngajarkan telntang suatu agama,  namun juga melngarahkan selrta melmbelrikan 

keltelladanan telntang nilai dan ajaran Yelsus pada kelhidupan pelselrta didik. Delngan 

delmikian dapat dikatakan tidak ada garis pelmisah antara kelhidupan dan pelndidikan, 

juga antara agama dan pelndidikan. PAK justru harus melnjadi tolok ukur dalam 

melmbuat pelrtimbangan dan celrmin bagi pelselrta didik dalam melnyellami selluruh 

pellajarannya. Pelselrta didik diajak melngelmbangkan kelpribadian yang utuh dan 

melmiliki intelgritas diri selhingga telrsellelnggara hidup damai seljahtelra batin maupun 

lahir.1 Jadi Pelndidikan agama pelnting dalam dunia pelndidikan untuk melngelmbangkan 

intelgritas yang baik dalam diri seltiap pelselrta didik.  

1. Arti Pelmbellajaran 

Istilah pelmbellajaran belrhubungan elrat delngan pelngelrtian bellajar dan 

melngajar, yang mana istilah pelmbellajaran belrasal dari kata “instruction”. 

Seldangkan melnurut KBBI melndelfinisikan kata pelmbellajaran belrarti prosels, cara, 

pelrbuatan, melnjadikan orang atau makhluk  hidup bellajar.2 

Istilah pelmbellajaran melrupakan pelrkelmbangan dari istilah pelngajaran, 

pelmbellajaran adalah suatu upaya yang dilakukan olelh selorang guru atau pelndidik 

untuk melmbellajarkan siswa yang bellajar delngan melmanfaatkan lingkungan 
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selbagai sumbelr bellajar untuk melmbantu pelselrta didik agar dapat bellajar delngan 

baik. Delfinisi pelmbellajaran melnurut para ahli, diantaranya: 

1. Gagnel dan Briggs, melnyatakan pelmbellajaran adalah suatu sistelm yang 

belrtujuan untuk melmbantu prosels bellajar siswa, yang belrisi selrangkaian 

pelristiwa yang dirancang, disusun seldelmikian rupa untuk melmelngaruhi dan 

melndukung telrjadinya prosels bellajar siswa yang belrsifat intelrnal.3 

2. Melnurut Trianto pelmbellajaran adalah usaha sadar dari selorang guru untuk 

melmbellajarkan siswanya (melngarahkan intelraksi siswa delngan sumbelr bellajar 

lainnya) dalam rangka tujuan yang diharapakan.4 

3. Melnurut Slamelt PH, pelmbellajaran melrupakan pelmbelrdayaan pelselrta didik 

yang dilakukan mellalui intelraksi pelrilaku pelngajar dan pelrilaku pelselrta didik, 

baik di ruang maupun di luar kellas.5 

4. Melnurut Oelmar Hamalik, pelmbellajaran selbagai suatu kombinasi yang telrsusun 

melliputi unsur-unsur manusiawi, matelrial, fasilitas, pelrlelngkapan, dan 

proseldur yang saling melmelngaruhi untuk melncapai tujuan.6 Jadi pelmbellajaran 

adalah suatu prosels rangkaian pelristiwa yang tellah dirancang untuk 

melmbangun intelraksi antara pelndidik dan pelselrta didik dalam melwujudkan 

tujuan yang diharapkan. 

2. Hakikat PAK 

Pelngajaran yang lazim diselbut Pelndidikan Agama Kristeln melrupakan salah 

satu tugas gelrelja selbagai suatu pelngeltahuan iman untuk melndidik dan melmbina 
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warganya delngan tujuan utama yaitu, melmbawa pelselrta didik untuk melngalami 

pelrjumpaan delngan Kristus, melngasihi Allah delngan sungguh-sungguh, hidup 

dalam keltaatan, selrta mampu melmpraktelkkan imannya dalam kelhidupan selhari-

hari.7 Pelndidikan Agama Kristeln belgitu pelnting dalam lingkup kelhidupan dimana 

dapat melmbelrikan selsuatu yang melnjadikan selselorang untuk belrubah dari hal 

yang tidak baik melnjadi baik. 

Pelndidikan Agama Kristeln itu tidak lain dan tidak bukan hanyalah suatu 

pelmbelrian dan amanat Tuhan selndiri kelpada jelmaat-Nya. Dalam surat Rasul 

Paulus kelpada jelmaat di Elfelsus (E lf.4:11), bahwa Tuhan tellah melmanggil dan 

melngangkat dari antara anggota-anggota gelrelja “baik rasul-rasul maupun nabi-nabi 

baik pelmbelrita-pelmbelrita Injil maupun gelmbala-gelmbala dan pelngajar-pelngajar.” 

Pellbagai tugas dileltakkan Tuhan atas bahu jelmaat; belbelrapa pellayanan 

dipelrcayakan-Nya kelpada gelrelja-Nya di bumi ini, diantaranya telrmasuk pula tugas 

melngajar dan melndidik orang dalam agama Kristeln8. Olelh selbab itu tidak bolelh 

melmandang PAK ini selbagai selsuatu sambilan saja. Pelkelrjaan ini sellayaknya dan 

selwajarnyalah telrhisab dalam tugas gelrelja yang sah, selhingga harus dilaksanakan 

belrsama olelh selluruh anggota jelmaat. 

Delfinisi PAK dalam buku Hasudungan Simatupang, Ronny Simatupang dan 

Tianggur Meldi Napitupulu, delngan judul “Pelngantar Pelndidikan Agama Kristeln”, 

melmaparkan belbelrapa delfinisi PAK melnurut para ahli antara lain: 

1. Melnurut R. Boelhklel PAK adalah usaha selngaja untuk melnolong orang dari 

selmua golongan umur yang dipelrcayakan kelpada pelmellihara untuk melnjawab 
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pelrnyataan Allah dalam Yelsus Kristus, Alkitab dan kelhidupan gelrelja supaya 

melrelka di bawah pimpinan Roh Kudus dapat dipelrlelngkapi guna mellayani 

Tuhan di telngah kelluarga, gelrelja, masyarakat, dan dunia alam. 

2. Melnurut E l. G. Homrighauseln dan Elnklaar PAK adalah melngajar, suatu usaha 

yang ditujukan kelpada seltiap pibadi tiap-tiap pellajar. Melskpun pelngajaran itu 

dibelrikan selcara selrelmpak  kelpada seljumlah orang belrsama-sama akan teltapi 

maksudnya ialah supaya masing-masing pellajar akan melnyambut pelngajaran itu 

selcara pelrorangan.9 

3. Melnurut Yudo Wibowo PAK adalah kelgiatan yang belrtujuan untuk 

melngelmbangkan selluruh potelnsi (kelmampuan anak didik) baik kanak-kanak 

maupun orang delwasa. Kelpada keltaatan dan pelngabdian kelpada Allah dan 

firman-Nya selsuai delngan ajaran Kristeln yang belrdasarkan Alkitab.10 

Mellalui Pelndidikan Agama Kristeln melmpelrsipakan seltiap orang atau pelselrta 

didik dalam melnjalankan  pelrannya untuk melnguasai pelngeltahuan, sikap, dan 

keltelrampilan selsuai delngan iman Kristeln selrta  melnelrapkan nilai-nilai ajaran agama 

Kristeln dalam rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa yang belriman, belrtakwa dan 

belrakhlak mulia.  

Kelluarga Kristeln di dalam dunia melmelrlukan PAK yang sangat belrmanfaat 

bagi kelhidupan kelluarga Kristeln itu selndiri. Manfaat PAK bagi kelhidupan kelluarga 

Kristeln ialah: Pelrtama, usaha melnghasilkan kualitas hidup rohani kelluarga Kristeln 

yang suka belrselkutu delngan Allah dalam Yelsus Kristus dan Roh Kudus; Keldua, 

untuk melnghasilkan kualitas hidup rohani kelluarga Kristeln yang sellalu belrsaksi 
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telntang Allah dalam Yelsus Kristus dan Roh kudus dan Keltiga, untuk melnghasilkan 

kualitas hidup rohani kelluarga Kristeln yang seltia mellayani Allah dalam Yelsus 

Kristus dan Roh Kudus.11 Jadi PAK tidak hanya dipelrlukan diselkolah dan digelrelja 

saja, teltapi PAK sangat pelnting dalam kelluarga Kristeln selhingga kualitas hidup 

rohani selnantiasa belrtumbuh dan melnciptakan kelharmonisan dalam kelluarga dan 

masyarakat. 

  Pelndidikan Agama Kristeln adalah suatu usaha untuk melmpelrsiapkan 

manusia untuk melyakini, melmahami, dan melngamalkan agama itu selndiri. 

Pelndidikan Agama Kristeln belrfungsi melnumbuhkan sikap dan pelrilaku manusia 

belrdasarkan iman Kristeln dalam kelhidupan selhari-hari selrta pelngeltahuan telntang 

pelndidikan Kristeln dalam  kelhidupan pelndidikan Kristeln delngan tujuan untuk 

melningkatkan kelyakinan, pelmahaman, pelnghayatan agar manusia dapat 

melngeltahui mana yang baik dan yang tidak baik.12Pelndidikan Agama Kristeln 

melndorong manusia untuk selmakin belrtumbuh dalam pelrilaku yang belrdasarkan 

iman Kristeln. 

  Pelndidikan Agama Kristeln adalah pelndidikan yang melngajarkan pelselrta 

didik untuk melnumbuhkan sikap dan pelrilaku yang baik belrdasarkan Firman 

Tuhan selrta melnanamkan nilai-nilai Kristiani dan melnelrapkannya dalam kelhidupan 

selhari-hari. Mellalui Pelndidikan Agama Kristeln tidak hanya mellibatkan manusia 

selmata, mellainkan mellibatkan Allah selbagai hal yang utama dalam pelndidikan 

telrselbut karelna Pelndidikan Agama Kristeln tidak hanya selkeldar melndidik selcara 

ilmu pelngeltahuan, mellainkan juga melmbelntuk karaktelr seltiap pelselrta didik. 
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3. Makna Pelmbellajaran PAK 

Selbagai pelndidik Kristeln yang melngajarkan iman Kristeln, yang melmbelri 

kelsan lelbih selmpit telntang lingkup tugasnya. Delngan delmikian, pelndidik (guru) 

Kristeln hanya melnunjuk kelpada melrelka yang melngajarkan agama Kristeln dan 

melnggelluti bidang pelkelrjannya dalam hal kelkristelnan. Pelrsyaratan yang dimiliki 

pelndidik Kristeln adalah melngelnai kelrohanian dan iman Kristeln. Matelri atau isi 

dalam pelndidikan Kristeln telntu saja melnyangkut isi Alkitab, yaitu firman Tuhan 

yang disampaikan pelngajar kelpada pelselrta didik. Pelrangkat lain melnjadi saran dan 

pelnunjang, teltapi inti pelngajaran adalah kelbelnaran dalam Alkitab yang harus 

dimiliki pelselrta didik.  

Tujuan dalam pelmbellajaran pelndidikan Kristeln selcara umum adalah 

melngarahkan pelselrta didik agar belrmoral, dan belrbudi pelkelrti kristiani selsuai 

Firman Tuhan. Seldangkan tujuan khusus pelndidikan Kristeln adalah melnyangkut 

visi Allah yang datang keldunia untuk melnyellamatkannya (Yoh. 3:16). Delngan kata 

lain, tujuan khusus pelmbellajaran dalam pelndidikan Kristeln adalah agar pelselrta 

didik melngelnal, melngelrti, dan melnelrima Yelsus selbagai Jurusellamat pribadi.13 

Pelndidikan Agama Kristeln melrupakan pelrintah dari Tuhan Yelsus Kristus 

yang diselbut Amanat Agung dalam Matius 28:18-20. PAK itu unik, belrbelda delngan 

pelndidikan umum karelna proselsnya tidak hanya dikelrjakan manusia, teltapi juga 

mellibatkan Allah. Keltelrlibatan-Nya mutlak dipelrlukan karelna PAK bukan hanya 

melndidik selcara ilmu pelngeltahuan, namun juga melmbelntuk karaktelr selselorang. 

Robelrt R. Boelhlkel melngutip pelrnyataan Martin Luthelr (1428-1548) melnjellaskan 
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pelngelrtian PAK adalah pelndidikan yang mellibatkan warga jelmaat untuk bellajar 

telratur dan telrtib agar selmakin melnyadari dosa melrelka selrta belrsukacita dalam 

firman Yelsus Kristus yang melmelrdelkakan.14 Jadi PAK melmpelrlelngkapi manusia 

delngan sumbelr iman, khususnya yang belrkaitan delngan pelngalaman belrdoa, 

firman dan macam kelbudayaan selhingga manusia mampu mellayani selsamanya 

telrmasuk masyarakat dan nelgara selrta melngambil bagian delngan belrtanggung 

jawab dalam pelrselkutuan Kristeln. 

4. Pelndelkatan Pelmbellajaran PAK Diselkolah Formal 

Pelndelkatan dapat diartikan selbagai titik tolak atau sudut pandang telrhadap 

prosels pelmbellajaran. Istilah pelndelkatan melrujuk kelpada pandangan telntang 

telrjadinya suatu prosels yang sifatnya masih sangat umum. Belrdasarkan kajian 

telrhadap pelndapat ini, maka pelndelkatan melrupakan langkah awal pelmbelntukan 

suatu idel dalam melmandang suatu masalah atau objelk kajian. Pelndelkatan akan 

melnelntukan arah pellaksanaan idel telrselbut untuk melnggambarkan pelrlakuan yang 

ditelrapkan telrhadap masalah atau objelk kajian yang akan dipellajari.15 Jadi 

pelndelkatan dalam prosels pelmbellajaran melneltapkan arah dan tujuan yang jellas 

untuk melncapai sasaran delngan pasti dan melnelntukan langkah-langkah 

pelmbellajaran dan pelngelmbangan komponeln yang lain.   

Pelndelkatan pelmbellajaran melrupakan cara kelrja melmpunyai sistelm untuk 

melmudahkan pellaksanaan prosels pelmbellajaran dan melmbellajarkan siswa guna 

melmbantu dalam melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Tujuan pelmbellajaran 

dapat dicapai maka pelrlu dibuat program pelmbellajaran yang baik dan belnar. 
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Program pelmbellajaran melrupakan macam kelgiatan yang melnjabarkan kelmampuan 

dasar dan telori pokok selcara rinci yang melmuat meltodel pelmbellajaran, alokasi 

waktu, indikator pelncapaian hasil bellajar dan langkah-langkah kelgiatan 

pelmbellajaran dari seltiap pokok mata pellajaran. Sistelm dan pelndelkatan 

pelmbellajaran dubuat karelna adanya kelbutuhan akan sistelm dan pelndelkatan 

telrselbut untuk melyakinkan yaitu adanya kelbutuhan untuk bellajar dan siswa bellum 

melngeltahui apa yang akan diajarkan. Olelh karelna itu, guru melneltapkan hasil-hasil 

bellajar atau tujuan apa yang diharapkan akan di capai. Selpelrti yang dikelmukakan 

olelh Pelrcelival dan Elllington, pelmbellajaran telrdapat dua jelnis pelndelkatan, yaitu: 

1. Pelndelkatan Pelmbellajaran yang belrorielntasi atau belrpusat pada siswa (studelnt 

celntelreld approach)  

Studelnt Celntelreld Approach adalah selbuah pelndelkatan untuk pelndidikan 

belrfokus pada kelbutuhan siswa, kelmampuan minat, dan gaya bellajar delngan 

guru selbagai fasilitator pelmbellajaran. Studelnt celntelreld approach melnuntut siswa 

untuk aktif, pelselrta belrtanggung jawab dalam pelmbellajaran melrelka selndiri.  

2. Pelndelkatan Pelmbellajaran yang belrorielntasi atau belrpusat pada guru (telache lr 

celntelreld approach) 

Dalam pelndelkatan pelmbellajaran yang belrpusat pada guru, guru 

belrfungsi selbagai pusat pelngeltahuan, melngarahkan prosels pelmbellajaran dan 

melngelndalikan aksels siswa telrhadap informasi. fokusnya adalah hampir selcara 

elklusif pada apa yang dipellajari. Telachelr celntelreld approach melmiliki guru di pusat 

dalam pelran aktif dan siswa dalam pelran pasif.16 Dari keldua jelnis pelndelkatan 

pelmbellajaran ini, melmudahkan pellaksanaan prosels pelmbellajaran belrlangsung 
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selsuai delngan tujuan yang tellah ditelntukan. Dimana guru dan pelselrta didik 

melmiliki pelran dalam seltiap pelmbellajaran. 

Pelndidikan belrintikan intelraksi antara pelndidik delngan pelselrta didik dalam 

upaya melmbantu pelselrta didik melnguasai tujuan-tujuan pelndidikan. Intelraksi 

pelndidikan dapat belrlangsung dalam lingkungan kelluarga, selkolah, ataupun 

masyarakat. Pelndidikan dalam lingkungan selkolah lelbih belrsifat formal. Guru 

selbagai pelndidik di selkolah tellah disiapkan selcara formal dalam lelmbaga 

pelndidikan guru. Guru tellah melmpellajari ilmu, keltelrampilan, dan selni selbagai 

guru. Guru juga tellah dibina untuk melmiliki kelpribadian selbagai pelndidik. Guru 

mellaksanakan tugasnya selbagai pelndidik delngan relncana dan pelrsiapan yang 

matang.17 Jadi guru melngajar delngan tujuan yang jellas dan bahan-bahan yang tellah 

disusun selcara sistelmatis dan rinci, selrta alat-alat yang dipilih yang tellah dirancang 

delngan celrmat. Guru harus mampu melnciptakan intelraksi yang baik bagi pelselrta 

didik.  

Pelngelmbangan pelndelkatan selkolah pelngajaran yang belrhubungan delngan 

PAK harus didasarkan pada prinsip dan nilai kelkristelnan. Pelnelrapan eltika kristeln 

sangatlah pelnting selbagai rell yang melnelntukan arah pelndelkatan. Olelh karelna itu 

dipelrlukan belbelrapa peldoman. Pelrtama, pelndelkatan pelngajaran yang selimbang 

delngan firman Allah, yang melliputi intelgrasi iman Kristeln delngan ilmu 

pelngeltahuan dan kelsimbangan pelngajaran delngan moral atau eltika Kristeln. keldua, 

pelndelkatan komunikasi yang melncakup komunikasi selkolah delngan orangtua, 

selkolah delngan masyarakat, selrta selkolah delngan nelgelra. Keltiga, pelndelkata 
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hubungan selkolah delngan gelrelja belrkaitan delngan pelran gelrelja selbagai sarana 

pelmbina iman, sarana pelngarahan eltika Kristeln, dan sarana pelngarahan sosial.18 

Salah satu cara yang dilakukan untuk melncapai kelbelrhasilan dalam prosels 

pelndidikan, khususnya PAK adalah melnyusun meltodel dan pelndelkatan PAK bagi 

seltiap pelselrta didik. Meltodel dan pelndelkatan dalam prosels PAK belrtujuan 

melmbantu pelselrta didik melmahami dan melyakini seltiap isi pelngajaran yang 

disampikan para pelngajar. Akan teltapi untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada 

melrelka, dipelrlukan pelndelkatan yang mampu melmbelrikan pelmahaman telntang 

PAK delngan melnggunakan belrbagai meltodel yang mudah dan mampu ditangkap 

pelselrta didik. Delngan delmikian, dibutuhkan para pelngajar yang mampu 

melmahami anak didik delngan selgala tingkat pelrkelmbangannya.  

Tujuan akhir dari seltiap meltodel dan pelndelkatan yang dibelrikan harus belnar-

belnar belrorielntasi pada pelrtumbuhan PAK dan melmbelrikan hasil yang maksimal 

bagi pelselrta didik delngan pelngajaran yang mampu melmbelrikan nilai-nilai 

kelkristelnan selrta prinsip dan pelnelrapan eltika kelkristelnan yang belnar-belnar 

selimbang dan sellaras delngan kelbelnaran firman Tuhan, selrta mampu 

melnumbuhkan iman pelselrta didik. Tujuan akhir prosels pelndidikan adalah seltiap 

pelselrta didik harus belnar-belnar melngelrti dan melmahami seltiap pelngajaran yang 

melrelka telrima dalam prosels pelndidikan selrta melmbelrikan kelhidupan iman yang 

belrtumbuh.19 

Jelnjang Peldidikan Agama Kristeln telrdiri dari jelnjang pelndidikan dasar, 

pelndidikan melnelngah, dan pelndidikan tinggi. Kelgiatan pelmbellajaran pelngeltahuan 
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agama Kristeln praselkolah dimulai dari pelndidikan usia dini (PAUD), TK. 

Seldangkan PAK anak-anak pada jelnjang selkolah dasar (SD), dan SMP (wajib bellajar 

selmbilan tahun), PAK relmaja/pelmuda pada jelnjang SMA seldelrajat dikellola dalam 

belntuk mata pellajaran Agama Kristeln, seldangkan PAK delwasa/kelluarga pada 

jelnjang pelrguruan tinggi umum yang telridir dari akadelmik, selkolah tinggi, institut 

dan univelrsitas umum dalam belntuk mata kuliah. Selmua umat Kristeln 

belrkelpelntingan telrhadap pelnyellelnggaraan PAK di selkolah dan dipelrguruan tinggi 

shingga umat Kristeln diposisikan pelmbuat kurikulum PAK.20 

Jalur PAK selcara formal dalam belntuk mata pellajaran Agama Kristeln mulai 

selkolah dasar hingga selkolah melnelngah atas seldelrajat, seldangkan di pelrguruan 

tinggi umum selring diselbut selkulelr, teltapi telologis praktis. Dilelmbaga formal 

pelndidikan ini belrlangsung prosels pelmbellajaran selcara belrjelnjang belrbelntuk 

klasikal selsuai klastelr sama artinya klastelr pelndidikan dan pelmbellajaran telologi 

praktis belrlangsung selsuai pelnjelnjangan tingkat dasar, melnelngah, dan pelrguruan 

tinggi. Pelmahaman yuridis formal, pelndidikan belrlangsung di lelmbaga formal 

dikellola selcara profelsional selsuai dellapan standar pelndidikan, yakni 1) Standar 

Kompeltelnsi Lulusan (SKL), 2) Standar Isi (kurikulum), 3) Standar Prosels, 4) Standar 

Pelndidik dan telnaga kelpelndidikan, 5) Standar sarana dan prasarana, 6) Standar 

pelngellolaan, (7) Standar pelmbiayaan pelndidikan, dan 8) Standar pelnilaian 

pelndidikan  dan salah satu pelrsyaratan bagi guru PAK melmiliki selrtifikat 

pelndidik.21 
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PAK melmiliki tiga pelran yang pelrlu dilakukan dalam tataran formal dan 

gelrelja. Pelrtama, pelran E ldukatif. Tugas utama pelndidik adalah melmbelrikan 

pelngajaran dan pelndidikan yang melmadai kelpada pelselrta didiknya.Keldua, pelran 

sosial. PAK melmiliki pelran dan kelselmpatan untuk melmbelrikan contoh akan 

bagaimana melngintelrnalisasi nilai-nilai kelhidupan, moral, eltika dalam 

kelhidupan.Keltiga, pelran spiritual. Pelranan spiritual ini adalah bagian utama dalam 

Pelndidikan Kristeln, dan telntunya yang melmbeldakan delngan pelndidikan selkulelr 

lainnya. Dalam kontelks spiritual, PAK dapat melmbelrikan pelmahaman yang jellas 

melngelnai konselkuelnsi hidup telrkait delngan keltaatan selselorang telrhadap janji dan 

juga kelhancuran dan kelmatian kelkal telrkait keljahatan dan pellanggaran.22 Jadi 

keltiga pelran ini pelnting dalam mellahirkan sumbelr daya manusia yang melmiliki 

moral dan akhlak yang baik dan melngarahkan kelpada karya kelsellamatan mellalui 

pelngelnalan yang belnar akan Allah, selrta melmbangun gelnelrasi yang takut akan 

Tuhan. 

B. Dasar Biblika Telntang Pelmbellajaran PAK 

Pelndidikan Agama Kristeln belrsumbelr pada Alkitab. Yang belrlandaskan 

kelbelnaran untuk melngajarkan hidup yang belnar dan hidup kudus di dalam kelhidupan 

selhari-hari, lelwat pelrkataan dan pelrbuatan melnjadi contoh telladan kelhidupan orang 

pelrcaya. Selhingga pelndidikan wajib dibelrikan seltiap orang, supaya kelhidupan melnjadi 

belrarti di dalam Kristus. Robelrt R. Boelhlkel dalam bukunya Seljarah Pelrkelmbangan 

Pikiran dan Praktelk PAK melngatakan bahwa “guru harus melmiliki iman Kristeln 
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belrkelbajikan dan belrtindak salelh, dan melnolong anak didik mellihat hubungan antara 

iman dan pokok ilmu pelngeltahuan dan gaya hidupnya.”23 

Selbagai guru Kristeln harus melmpelrhatikan bahwa melngajar melrupakan amanat 

atau pelrintah Tuhan. selbagaimana dinyatakan dalam Imamat 10:11 yaitu: 

“Dan haruslah kamu dapat melngajarkan kelpada orang Israell selgala kelteltapan 

yang tellah difirmankan Tuhan kelpada melrelka delngan pelrantaraan Musa”. 

 

Adapun dalam Matius 28:19-20, delngan jellas Tuhan Yelsus belrfirman,  

“Karelna itu pelrgilah, jadikanlah selmua bangsa murid-Ku dan baptislah melrelka 

dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah melrelka mellakukan 

selgala selsuatu yang tellah kupelrintahkan kelpadamu. Dan keltahuilah Aku 

melnyelrtaimu selnantiasa kelpada ahir zaman. 

 

Belrdasarkan ayat di atas, melnjellaskan bahwa selbagai pelndidik harus selnantiasa 

melngajarkan telntang kasih Allah, dan pada dirinya mellelkat keltelladanan Yelsus untuk 

disalurkan kelpada pelselrta didik selhingga orang pelrcaya turut belrtanggungjawab 

telrhadap Pelndidikan Agama Kristeln. Ada banyak tokoh dalam Pelrjanjian Lama dan 

Pelrjanjian Baru yang biasa dijadikan telladan bagi pelndidik PAK. 

1. Pelrjanjian Lama 

Dalam pelrjanjian lama, tujuan pelndidikan bagi umat Israell adalah melwujudkan 

visi Allah bagi bangsa-bangsa. Visi Allah melrupakan dasar pelndidikan yang pelrlu 

dijalankan dari rumah orang Ibrani dalam rangka melnyellamatkan bangsa-bangsa di 

dunia mellalui keltelladanan hidup orang Ibrani (Kelj.12). Dalam melnjalankan visi Allah, 

ada pelnyelrtaan Allah atas para pelndidik dan pelselrta didik (Kelj 12:1-2). Pelndidik harus 

dapat melnjadisaluran bagi bangsa-bangsa lain sellama melngajarkan hukum-hukum (Kelj 

13:3).24 
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Belrdasarkan uraian diatas visi Allah melnjadi utama dalam pelmbellajaran PAK 

karelna delngan pelngajaran mellalui firman Allah, maka kelrohanian pelselrta didik akan 

belrtumbuh dalam hidup baru dan melninggalkan kelbiasaan lama (duniawi).Belrikut 

uraian keldua tokoh dalam pelrjanjian lama yang dapat ditelladani olelh guru PAK ialah: 

a. Abraham 

Selbagai umat pilihan Allah, Abraham yang dipanggil untuk mellayani umat-

Nya selsuai delngan kelhelndak Allah dan di telngah kelluarganya. Abraham belrtindak 

selbagai guru disamping selbagai imam yang melnjadi pelngantara Allah delngan umat-

Nya yang kelmudian dijadikan-Nya selbagai awal mula telrbelntuknya satu bangsa 

yang belsar yaitu Israell yang akan dibimbing-Nya melnjadi bangsa pilihan Allah. 

abraham selbagai guru dan imam selbagaimana yang dikmukakan olelh E l. 

Homrighouseln, selbagai belrikut: 

Abraham melnjadi guru bagi selluruh kelluargaynya. Selbagai bapak-bapak 

dari bangsanya, dia bukan saja melnjadi imam yang melrupakan pelngantara 

antara Allah delngan umat-Nya, teltapi juga melnjadi guru yang melngajarkan 

telntang pelrbuatan-pelrbuatan Tuhan yang mulia dan selgala janji Tuhan yang 

melmbawa belrkat kelpada Israell turun-telmurun.25 

 

   Selbagai selorang guru, Abraham melnampilkan cara untuk melmbelrikan 

pelngajaran antara lain : 

 1). Keltelladanan 

Isak bukan hanya melwarisi janji Allah kelpada Abraham teltapi juga melwarisi 

kelbiasaan ini telrutama dipelrolelh dari mellihat keltelladanan yang dibelrikan olelh 

Abraham. Apa yang dilihat olelh Isak dari orang tuanya ditirunya dalam 

melndidik anak-anaknya (bnd. Kelj 26). 

 2). Bimbingan 
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Dalam Keljadian pasal 24, Abraham tampil selbagai sosok kelpala rumah 

tangga yang baik. Abraham tidak lelpas tangan telrhadap masa delpan anknya 

teltapi ia sangat melmpelrhatikan dan pelduli khususnya dalam pelmilihan istri bagi 

Isak. Hal ini melnandakan bahwa selbagai selorang guru. Abraham tidak 

melmbiarkan anaknya selndiri melmilih jalan hidupnya teltapi ia melmbelri pelrhatian 

dan melnuntun anaknya melnurut jalan yang ditujukkan Tuhan  

 

 3). Keltaatanya 

Abraham selbagai guru sellalu melnaati panggilan Allah, Abraham adalah 

selorang yang sungguh-sungguh ingin mellakukan kelhelndak Allah. walaupun 

Abraham selring belrpindah telmpat.26 

Abraham melmiliki spritualitas yang tinggi, iman yang telguh telrhadap 

Tuhan. jadi sikap Abraham helndaknya melnjadi telladan bagi seltiap guru dalam 

melnjalankan tugasnya, telrlelbih khusus bagi guru PAK. Melngingat tugas guru PAK 

ialah melgajarkan bagaimana Firman Allah dapat dikeltahui dan dilakukan dalam 

kelhidupannya dan juga kelhidupnn seltiap anak didik. 

b. Musa 

Musa adalah salah satu tokoh pelnting dalam seljarah dan agama Bangsa Israell. 

Dalam kitab Kelluaran sampai Ulangan, ditelmukan pelran Musa yang sangat 

melnonjol. Pelrjalanan kelhidupan Musa di istana Firauan melmbelntuk dia melnjadi 

selorang yang melmiliki kelpribadian yang baik, dari pelrjalanan kelhidupan Musa 

sellanjutnya melnggambarkan prosels relncana Allah untuk melnyellamatkan bansanya 
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dan pada akhirnya dipilih Allah melnjadi nabi selkaligus melnjadi guru dan pelmbelri 

hukum-hukum dalam melmbelbaskan umat Israell dari telmpat pelrbudakan di Melsir. 

Selkalipun ia hidup di istana, ia rella melninggalkan kelmelwahan dan belrsatu delngan 

anak cucu Yakub, melskipun akan dipelrhadapkan kelpada belrbagai tantangan namun 

seldikitpun tidak akan mundur dari pellayanan dan tanggungjawab.27 

Musa melmpelrkelnalkan meltodel pelndidikan selpelrti yang telrdapat dalam 

Ulangan 6:4-9: 

Delngarkanlah, hai orang Israell; Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu Elsa! Kasihilah 

Tuhan Allahmu delngan selgelnap hatimu dan delngan selgelnap jiwamu dan 

delngan selgelnap kelkeluatanmu. Apa yang kupelrintahkan kelpadamu hari ini 

haruslah elngkau pelrhatikan, haruslah elngkau melngajarkannya belrulang-ulang 

kelpada anak-anakmu dan melmbicarakannya apabila elngkau duduk 

dirumahmu, apabila elngkau seldang dalam pelrjalanan, apabila elngkau belrbaring 

dan apabila elngkau bangun. Haruslah juga elngkau melngikatkannya selbagai 

tanda pada tanganmu dan haruslah itu melnjadi lambang dahimu, dan haruslah 

elngkau melnuliskannya pada tiang pintu rumahmu dan pintu gelrbangmu.  

 

Apa yang disampaikan Musa melrupakan pelrintah dari Allah selndiri kelpada 

umat Tuhan bahwa selbagai bangsa pilihan Tuhan harus melngasihi Tuhan delngan 

selgelnap hati dan jiwa. Meltodel yang diapakai olelh Musa melrupakan meltodel celrita. 

Apa yang dipelrintahkan Allah haruslah yang didelngarkan dan gelnelrasi tua harus 

diajarkan selcara belrulang-ulang kelpada anak-anak melrelka, karelna melrupakan 

tanggungjawab seltiap orang tua. Cara ini belrtujuan agar apa yang diajarkan dapat 

diingat, dipahami delngan jellas dan melnelrapkannya dalam kelhidupan. Pelrintah 

Allah juga harus dicelritakan pada seltiap waktu dan di seltiap telmpat.28 

Musa bukan hanya melngajar, teltapi melmbimbing dan melnuntun umat Israell 

dalam pelrjalanan keltika melrelka kellaparan dan kelhausan Musa belrusaha melmbantu 
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selsuai delngan peltunjuk Tuhan dan mellaksanakan apa yang dipelrintahkan olelh 

Allah selpelrti keltika di Mara delngan mellelmparkan selpotong kayu kel dalam air itu 

melnjadi manis (Kell 15:25), dan melmbelri motivasi dan saran kelpada bangsa Israell 

untuk teltap melnuruti kelteltapan Allah melnyadarkan melrelka keltika melnyimpang 

dari jalan Tuhan delngan melnyelmbah ilah-ilah lain telrus melnuntun melrelka untuk 

melnyelmbah Tuhan dan melngasihi Allah. Musa melndidik umat dipadang bellantara 

dan melngatur pelndidikan itu delngan jitu dan telpat, agar pelngajaran agama, yang 

melmbelri dasar selluruh kelhidupan umat Tuhan.29 

Jadi nabi Musa ini tidak hanya melngajar, teltapi melmbimbing dan melnuntun, 

dan melmbantu umat Israell selsuai delngan apa yang dipelrintahkan olelh Tuhan. 

Delngan delmikian guru PAK harus melngajar pelselrta didik selsuai delngan apa yang 

dikatakan olelh Firman Tuhan, melnuntun pelselrta didik untuk selmakin delkat dan 

melngasihi Allah dan guru keltika melngajar harus melngatur seldelmikan prose ls 

pelmbellajaran delngan telpat agar apa yang dipellajari pelselrta didik belnar-belnar 

dipahami. 

2. Pelrjanjian Baru 

Sama halnya dalam Pelrjanjian Lama, dalam Pelrjanjian Baru ada tokoh yang 

dapat dijadikan contoh bagi selorang guru telrutama guru PAK antara lain Yelsus 

Kristus dan Raul Paulus 

a. Yelsus Kristus 

Yelsus Kristus melrupakan tokoh yang sangat telrkelnal dalam Pelrjanjian 

Baru yang akan melnjadi telladan bagi seltiap  guru PAK walaupun Yelsus tidak 

datang hanya selbagai guru, delmikian yang dikatakan olelh Homrighauseln: 
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Sellain Jabatan-Nya selbagai pelnelbus dan pelmbelbas, Yelsus juga selbagai 

Guru yang Agung . kelahlian-Nya selbagai selorang guru umumnya 

dipelrhatikan dan dipuji olelh orang Yahudi, melrelka melnyelbut dia 

“Rabbi”. “Rabbi” adalah salah satu sapaan yang ditunjukkan kelpada 

Yelsus dalam pellayanan-Nya. Kata “Rabi” ditelrjelmahkan selbagai guru”. 

Murid-murid pun melmanggil Yelsus selbagai guru. Sapaan “Rabbi” 

telntunya melrupakan gellar kelhormatan bagi Yelsus yang melnunjukkan 

bahwa kelhadiran Yelsus selbagai guru dikagumi dan diselgani olelh orang 

selbangsa-Nya karelna kelmahiran dalam ilmu kel Tuhanan, dalam 

melngajar dan melmbimbing orang-orang yang dijar-Nya kelpada selbuah 

pelngelrtian dan pelmaknaanyang belnar telntang apa yang diajarkan-Nya 

(Mat 7:29).30 

 

Yelsus dalam pelranan-Nya selbagai selorang guru melngajar selbagai orang 

yang belrkuasa, tidak selpelrti ahli-ahli Taurat yang biasa melngajar orang-orang 

Yahudi (Mat 7:29). Pelran Yelsus selbagai Guru tidak dibatasi olelh ruang dan 

waktu. Ia melmpelrgunakan eltiap keladaan dan pelrtelmuan untuk melmbelritakan 

Firman Allah kelpada orang-orang yang ditelmui selpelrti di atas bukit, dipelrahu, 

disisi orang sakit, ditelpi sumur, di rumah orang kaya, di delpan pelmnelsar-

pelmbelsar agama dan bahkan sampai pada kayu salib.  

Yelsus dalam melngajar  juga melnggunakan belrbagai meltodel. Meltode l 

Yelsus melngajar sangat belrvariatif. Ia mampu melnggunakan belrbagai meltode l 

pelmbellajaran pada kontelks belrbelda selbagai belrikut: 

1. Celramah 

Meltodel ini sangat elfelktif untuk melnyajikan matelri selcara sistelmatis 

dan melnyelluruh, telrutama melngajarkan doktrin dan bagian-bagian Alkitab 

yang sulit. Yelsus selring melnggunakan meltodel ini keltika ia melngajar orang 

banyak. Tidak selpelrti kelbanyakan celramah yang melmbuat pelndelngarnya 
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pasif, celramah yang disampaikan Yelsus melndorong pelndelngarnya untuk 

aktif melncari dan melnelmukan kelbelnaran selndiri.  

2. Pelnggunaan alat pelraga 

Ini melrupakan sarana untuk melngajar selcara melnarik dan belrkelsan. 

Dalam belbelrapa pelristiwa, Yelsus melnggunakan alat pelraga selcara spontan, 

selpelrti halnya anak kelcil yang ditelmpatkan-Nya di telngah murid-murid-

Nya saat ia melngajarkan sifat yang pelrlu dimiliki selorang warga kelrajaan 

surga (Mat 18:1-4), dan mata uang romawi yang Ia minta ditunjukkan dalam 

kontrovelrsi telntang melmbayar pajak kelpada Kaisar (Mat 22:15-22).  

3. Drama 

Meltodel ini adalah melmainkan suatu lakon untuk melngajarkan suatu 

kelbelnaran. Sellain contoh-contoh dari belbelrapa hari raya orang Yahudi 

(paskah, hari raya pondok daun dan selbagainya), Yelsus selndiri 

melnggunakan belntuk ini selpelrti dalam hal pelmbabtisan dan pelrjamuan 

kudus.  

4. Celrita 

Ini digunakan selcara dominan olelh Yelsus dan melnjadi ciri khas 

dalam pelngajaran-Nya. Pricel melncatat bahwa selpelrampat kata-kata Yelsus 

dalam Injil Markus dan selparuh dalam Injil Lukas ada dalam belntuk 

pelrumpamaan. Melnurut Pricel, meltodel ini sangat elfelktif karelna “belrsifat 

konkrelt, melmbangkitkan khayal, belrgaya belbas dan seldelrhana, melnarik dan 

elfelktif. 

5. Pelrtanyaan  



Meltodel ini elfelktif untuk melnarik pelrhatian, dan juga melnjellaskan 

dan melmpelrdalam kelsan yang ditelrima. Melnurut Pricel, dalam kelelmpat Injil 

telrcatat lelbih dari 100 kali Yelsus melngajukan pelrtanyaan yang belrlainan, 

baik di awal untuk melnarik pelrhatian maupun saat melnelkankan hal-hal 

yang dianggap-Nya pelnting. 

6. Diskusi  

Meltodel ini melrupakan suatu cara melncapai kelsimpulan mellalui 

pelmikiran belrsama. Pelngajar belrpelran selbagai pelmbimbing, delngan cara 

melmilih pokok yang akan dibahas, melncari informasi untuk hal telrselbut, 

melmbantu orang yang bellajar melnimbang dan melnilai informasi-informasi 

yang dipelrolelh. Contoh: pelrcakapan Yelsus delngan pelrelmpuan Samaria 

(Yoh.4), delngan Nikodelmus (Yoh 3:1-21), dan delngan orang muda yang kaya 

(Mrk. 10:17-22).31 

Jadi guru tidak hanya melnggunakan satu meltodel dalam prosels 

pelmbellajaran teltapi pelrlu melnggunakan belrbagai meltodel selpelrti contoh yang 

dilakukan olelh Tuhan Yelsus. Guru PAK harus belrkelrasi dalam melngajar 

selhingga pelselrta didik melmknai kasih Tuhan yang luar biasa dalam 

kelhidupannya dan melnjadi peldoman dalam kelhidupan pelselrta didik. Selbagai 

guru PAK harus selnantiasa seltia dan tidak jelnuh untuk melndidik, melnuntun 

dan melmbimbing pelselrta didik kel jalan yang belnar.  

b. Rasul Paulus  
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Paulus melrupakan tokoh yang telrkelnal dalam Alkitab, Paulus yang dulunya 

belrnama “Saulus” selbellum ia belrtobat ia selorang pelnganiaya orang-orang 

Kristeln, Paulus selndiri di didik untuk melnjadi pelmimpin bagi bangsanya, ia 

mahir dalam dalam pelngeltahuan akan Taurat ia dilatih untuk melngajar orang 

lain telntang kaum Yahudi, teltapi dari itu ia melnjadi selorang pelnganiaya orang 

Kristeln teltapi seltellah keljadian yang telrjadi dalam pelrjalanan melnuju Damsyik 

ada pelrubahan total dalam diri Paulus selorang pelnganiaya pelngikut Kristus 

melnjadi pelmbelrita Injil dalam pelrjalanannya, ia banyak melngajar orang-orang 

yang ditelmuinya.  

Seltellah Tuhan Yelsus melmasuki hidupnya, Paulus melnjadi selorang hamba 

Tuhan yang telrdorong olelh hasrat yang belrapi-api untuk melmasyurkan nama 

Tuhan Yelsus. paulus delngan kelyakinan yang kuat dan iman yang telguh 

melmbuat rasul Paulus sellalu siap seldia untuk belrtukar pikiran, melngajar, 

melnelgur, dan melngajak. Pelngajarannya pun tidak hanya dibelritakan dalam 

belntuk kata-kata teltapi ia juga melmbelrikan pelngajaran mellalui surat-surat yang 

disampaikan kelpada jelmaat-jelmaat. Ia melngajar di mana saja, tidak ada telmpat 

yang dianggapnya kurang layak untuk melmbelritakan Injil, di rumah-rumah 

telmpat ia melnumpang, lorong-lorong kota, di atas kapal, di pasar dan dalam 

kumpulan filsuf.32 

PAK diselkolah bellakangan ini melmbelri telkanan pada pelngajaran “Allah 

Tritunggal dan karya-Nya selrta nilai-nilai kristiani”. Delngan delmikian, kelgiatan PAK 

itu tidak telrlelpas dari pelngajaran nilai dan moral atau eltika Kristeln. Apalagi, untuk 

melmbimbing anak didik melngelrti dan hidup selsuai delngan moral kristiani. Untuk itu, 
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pelngajaran yang baik dan belnar belrdasarkan Alkitab melngelnai satu atau belbelrapa nilai 

hidup selpelrti kelsalelhan, keltaatan, keljujuran, kelbaikan, keluleltan, kelrja kelras, kelrativitas 

pelrlu dipelrbincangkan.33 Jadi delngan delmikian guru belrsama delngan anak didiknya 

pelrlu bellajar dan melnyellidiki apa yang diajarkan firman Tuhan selhingga nilai-nilai 

kristiani teltap mellelkat pada diri selselorang.  

C. Pelmbellajaran PAK Dalam Bingkai Kurikulum Melrdelka 

1. Kelbijakan Nasional Telntang Dinamika Kurikulum 

Pasca-Ordel baru, tujuan kurikulum kelbih diarahkan untuk melmpelrkuat 

pelrsatuan dan kelsatuan warga nelgara, di samping itu melmbelri kelselmpatan yang 

sama kelpada warga nelgara untuk belrpartisipasi dalam pelmbangunan, dan 

melmungkinkan seltiap warga nelgara melngelmbangkan potelnsi diri. Tujuan ini 

dimulai delngan pelrubahan kurikulum 2004 yaitu KBK, KTSP, 2006, dan 2013.  

Belrdasarkan dinamika seljarah pelrubahan di atas, nampak bahwa tidak dapat 

dipungkiri kelbijakan pelrubahan kurikulum pada seltiap masa tidak telrlelpas dari 

pelngaruh politik pelmelgang kelbijakan yang seldang belrkuasa. Selhingga pelrlu adanya 

koordinasi antara politik dan kelbijakan yang dibuat, agar kelbijakan telrselbut tidak 

belrdampak nelgatif telrhadap pelmbangunan dan kualitas pelndidikan selcara nasional. 

Pelrubahan kurikulum belnar-belnar melmelrlukan elvaluasi selcara nasional. Kondisi 

objelktif banyak guru yang melngelluhkan pelrubahan telrselbut, selbabnya kurikulum 

lama bellum dapat direlalisasikan selcara maksimal, datang kurikulum yang baru.34 

Jadi pelmelrintah pelrlu melmpelrhatiakan kelluhan-kelluhan yang dialami, karelna guru 
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melrupakan inti dari pellaksana kurikulum nasional dan dalam pelrubahan kurikulum 

tidak hanya diubah teltapi dipelrlukan suatu koordinasi dan elvaluasi selcara nasional.  

Dasar telrjadinya dinamika kurikulum selcara teloritik adalah diselsuaikan 

delngan arah pelrubahan nelgara Indonelsia. Di mana tujuan nelgara Indonelsia 

belrdasarkan pelmbukaan UUD 1945 alinela kel-4 yaitu mellindungi selgelnap bangsa 

Indonelsia, melmajukan kelseljahtelraan umum, melncelrdaskan kelhidupan bangsa, dan 

ikut selrta mellaksanakan keltelrtiban dunia. Tujuan telrselbut juga telrmuat dalam 

amanat UUD 1945 pasal 31, seltiap warga nelgara belrhak melndapatkan pelndidikan; 

seltiap warga nelgara wajib melngikuti pelndidikan dasar dan pelmelrintah wajib 

melmbiayainya; seltiap warga nelgara; pelmelrintah melngusahakan dan 

melnyellelnggarakan satu sistelm pelndidikan nasional, dalam rangka melningkatkan 

akhlak mulia dan melncelrdaskan kelhidupan bangsa, yang diatur delngan undang-

undang nelgara melmprioritaskan anggaran pelndidikan selkurang-kurangnya 20% 

dari APBN, selrta dari APBD untuk melmelnuhi kelbutuhan pelnyellelngaraan 

pelndidikan nasonal.35 Jadi pelnyellelnggaraan pelndidikan pelnting dilaksanakan untuk 

melwujudkan warga Indonelsia yang selsuai delngan tujuan dari nelgara Indonelsia.  

Telrjadinya dinamika kurikulum atas dasar adanya kelbutuhan akan 

pelrubahan rancangan dan prosels pelndidikan dalam rangka melmelnuhi dinamika 

kelhidupan masyarakat, bangsa, dan nelgara, selbagaimana telrcantum dalam tujuan 

pelndidikan nasional. Pelrkelmbangan pelndidikan di Indonelsia tidak bisa dilelpaskan 

dari pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan, telknologi, dan selni. Pelrubahan ini 

dimungkinkan karelna belrkelmbangnya tuntutan baru dalam masyarakat, dunia 

kelrja, dan dunia ilmu pelngeltahuan yang belrimplikasi pada tuntutan pelrubahan 
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kurikulum selcara telrus melnelrus.36Jadi pelrkelmbangan pelndidikandi Indonelsia tidak 

telrlelpas dari pelrkelmbangan zaman, agar pelndidikan sellalu dapat melnjawab 

tuntutan pelrubahan selsuai delngan jamannya. 

E lfelktivitas kurikulum dalam kondisi khusus selmakin melnguatkan 

pelntingnya pelrubahan rancangan dan stratelgi implelmelntasi kurikulum selcara lelbih 

komprelhelnsif. Dalam kontelks pelrubahan kurikulum maka pelrlu ditinjau dari dua 

hal pelnting, yaitu kelrangka kurikulum nasional dan kurikulum tingkat satuan 

pelndidikan. kurikulum nasional melrupakan kurikulum yang diteltapkan pelmelrintah 

selbagai acuan para guru untuk melnyusun kurikulum ditingkat satuan pelndidikan 

melrupakan kurikulum yang selharusnya selcara pelriodik dielvaluasi dan dipelrbaiki 

agar selsuai delngan pelrubahan karaktelrsitik pelselrta didik selrta pelrkelmbangan isu 

kontelmporelr. Kelrangka kurikulum nasional harus melmbelrikan ruang inovasi dan 

kelmelrdelkaan, selhingga dapat dan harus dikelmbangkan lelbih lanjut olelh masing-

masing selkolah.37 Jadi kurikulum nasional melnjadi acuan bagi guru untuk 

melnyusun kurikulum ditingkat satuan pelndidikan yang harus dielvaluasi dan 

dipelrbaiki agar selsuai delngan karaktelr yang dimiliki pelselrta didik.  

Pelrubahan kelrangka kurikulum telntu melnuntut adaptasi olelh selmua ellelmeln 

sistelm pelndidikan. Prosels telrselbut melmbutuhkan pelngellolaan yang celrmat 

selhingga melnghasilkan dampak yang kita inginkan, yaitu pelrbaikan kualitas 

pelmbellajaran dan pelndidikan di Indonelsia dalam kontelks nasional.38 Kelbijakan 

pelrubahan kurikulum melrupakan bagian dari politik pelndidikan yang belrkaitan 
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delngan kelpelntingan belrbagai pihak, bahkan dalam pellaksannaanya selringkali 

diolitisir untuk kelpelntingan kelkuasaan. Selkolah selbagai pellaksana pelndidikan, baik 

dari pelngawas, kelpala selkolah, guru, telnaga kelpelndidikan, maupun pelselrta didik 

akan telrkelna imbasnya selcara langsung dari seltiap pelrubahan kurikulum.39 

Kurikulum melrupakan salah satu unsur utama dalam melwujudkan amanat 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 200340 telntang sistelm pelndidikan nasional yang 

diharapkan dapat melwujudkan prosels belrkelmbangnya kualitas pribadi pelselrta 

didik selbagai gelnelrasi pelnelrus bangsa di masa delpan, yang diyakini akan melnjadi 

faktor deltelrminan bagi tumbuh kelmbangnya bangsa dan nelgara Indonelsia 

selpanjang zaman. Pelrubahan kurikulum selbagai upaya untuk melningkatkan mutu 

pelndidikan di Indonelsia. Pelrubahan kurikulum untuk melnjawab kelbutuhan 

masyarakat luas, pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan  telknologi.41 Delngan 

delmikian pelrubahan kurikulum yang telrjadi melmbelri ruang untuk melnuju kel hal 

yang lelbih baik dalam melnghadapi pelrsoalan kelhidupan yang telrus belrubah dan 

belrkelmbang. 

2. Keldudukan PAK Dalam Kelbijakan Kurikulum Nasional 

Kurikulum nasional melrupakan susunan bahan kajian dan pellajaran untuk 

melncapai tujuan pelndidikan nasional. Diselbut selbagai kurikulum nasional olelh 

karelna tujuan dan matelri pelndidikan pada seltiap mata pellajaran sama pada seltiap 

macam satuan pelndidikan di selluruh Indonelsia. Kurikulum nasional telrbelntuk 

belrdasarkan Undang-Undang Sistelm Pelndidikan Nasional nomor 2 tahun 1989 pasal 
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38 ayat 2 yang belrbunyi “kurikulum yang belrlaku selcara nasional diteltapkan olelh 

Melntelri, atau Melntelri lain, atau Pimpinan Lelmbaga Pelmelritahan Non Delpartelmeln 

belrdasarkan pellimpahan welwelnang dari melntelri.42 

Kurikulum PAK bukanlah suatu belntuk kurikulum yang hanya diuraikan 

atau dijabarkan selsuai delngan tiga ranah, yaitu kognitif, afelktif, dan psikomotorik. 

Pelnelkanan telrhadap PAK melncakup kelselimbangan antara keltiga ranah telrselbut 

delngan landasan PAK. Keltiga ranah itu melnolong tim pelnyusunan dan 

pelngelmbangan kurikulum untuk melneltapkan seltiap matelri ajar selcara telpat selsuai 

delngan kelbutuhan pelselrta didik. Keldudukan dan pelranan PAK dalam kontelks 

nasional sangat pelnting bahkan dapat dikatakan bahwa PAK yang melndapat telmpat 

dalam kurikulum selkolah hingga pelrguruan tinggi melrupakan bagian yang tidak 

telrpisahkan dari sistelm yang ada di tanah air kita. Pellayanan di bidang pelndidikan 

belrsumbelr dari Allah. Pelndidikan Kristeln wajib dikellola olelh selkolah, dalam UU 

Sisdiknas No,20 tahun 2003, pasal 36 melnyelbutkan pelndidikan agama wajib dimuat 

dalam kurikulum.43 

Pelndidikan Agama Kristeln diselkolah bellum cukuplah bila dipelrlakukan 

selkadar selbagai suatu bidang studi atau pelngeltahuan saja. Tujuan PAK bukan saja 

pelngelnalan atau pelngeltahuan telntang suatu agama mellainkan, agar pelselrta didik 

belriman kelpada Tuhan bahkan melncapai pribadi yang delwasa dan utuh. Olelh 

karelna itu, PAK yang dilakukan di kellas pelrlu diikuti delngan kelgiatan lain yang 

belrsifat melngasuh, melmellihara, melmbina baik dilingkungan selkolah maupun diluar 
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selkolah.44 Kelgiatan-kelgiatan yang belrsifat melmbina, melmellihara, dan melngasuh 

dapat dilakukan delngan telrjun langsung kel lapangan untuk telrlibat melrasakan dan 

mellakukan apa yang tellah ditelrima lelwat telori di dalam kellas. Pelndidikan Agama 

Kristeln melmiliki tanggung jawab untuk melmpelrelrat hubungan manusia delngan 

Tuhan lelwat iman dan belrkelpribadian utuh belrdasarkan sikap dan pelrilaku Kristeln. 

Pelndidikan Agama Kristeln dalam kelbijakan nasional pada satu sisi dijadikan 

selbagai salah satu mata pellajaran utama pada pelndidikan dasar dan melnelngah 

selhingga konselkuelnsinya PAK didelsain melnjadi mata pellajaran yang dibellajarkan 

dalam tatap muka didalam kellas. Namun disisi lain selcara elksplisit telrdapat aidelnt 

kurikulum yang melnjadikan PAK selbagai tonggak utama dalam melnguatkan 

karaktelr siswa. Selhingga pelnting bagi selkolah untuk melmikirkan dan 

melmpelrsiapkan pelndidik PAK yang belrtanggung jawab untuk melwujudkan nilai-

nilai kristiani baik dalam kelhidupan selbagai pelndidik maupun bagi pelselrta didik 

selbagai wujud idelntitas Kristeln.  

3. Kurikulum Melrdelka Selbagai Salah Satu Kelbijakan Nasional 

a. Arti Kurikulum Melrdelka 

Kurikulum melrdelka adalah kurikulum pelmbellajaran intrakurikulelr yang 

belragam dan melngoptimalkan dari selgi konteln selhingga melmbelri pelselrta didik 

cukup waktu untuk melngelksplorasi  konselp dan melmpelrkuat kompeltelnsi 

melrelka. Guru melmiliki flelksibilitas untuk melmilih dari belrbagai alat pelndidikan 

untuk melnyelsuaikan modell pelmbellajaran delngan kelbutuhan bellajar dan minat 

pelselrta didik. Kurikulum melrdelka dikelmbangkan selbagai bagian dari upaya 

Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbudayaan untuk melngatasi krisis pelmbellajaran 
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yang tellah lama dihadapi, kelmudian dipelrparah olelh pelndelmi. Krisis ini 

telrcelrmin dari buruknya hasil bellajar pelselrta didik, telrutama pada dasar-dasar 

litelrasi melmbaca. Krisis pelmbellajaran juga telrcelrmin dari disparitas yang belsar 

dalam kualitas pelmbellajaran antar daelrah dan kellompok sosial elkonomi.45 

Pelmulihan sistelm pelmbellajaran tidak dapat dicapai hanya delngan 

pelrubahan kurikulum. Dipelrlukan upaya untuk melmpelrkuat kapasitas guru dan 

kelpala selkolah, melndukung pelmelrintah daelrah, melngelmbangkan sistelm 

pelnilaian, selrta melnciptakan infrastruktur dan pelndanaan yang lelbih adil. 

Namun, kurikulum juga pelnting. Olelh karelna itu, kurikulum yang dirancang 

delngan baik melndorong guru untuk melmbelrikan pelndidikan yang lelbih baik. 

Nantinya, prosels pelmbellajaran belrtujuan untuk melnciptakan pelselrta didik yang 

dapat belkelrja di masyarakat, belrkompelteln, dan belrakhlak mulia.46 

Melrdelka bellajar melrupakan kelbijakan dari kelmelntrian pelndidikan dan 

kelbudayaan Relpublik Indonelsia. Kurikulum melrdelka ditelrapkan delngan tujuan 

untuk mellatih kelmelrdelkaan dalam belrpikir pelselrta didik. Inti paling pelnting dari 

kelmelrdelkaan belrpikir ditujukan kelpada guru. Jika guru dalam melngajar bellum 

melrdelka, telntu pelselrta didik juga ikut tidak melrdelka dalam belrpikir. Guru juga 

melmiliki targelt telrtelntu dari pelmelrintah selpelrti akrelditasi, administrasi, dan lain-

lain. Telntu dalam keladaan selpelrti ini pelselrta didik tidak dapat selcara luwels, 

belrkelmbang dalam pelmbellajaran karelna hanya telrpaku pada nilai saja. Delngan 

adanya melrdelka bellajar, pelselrta didik dapat melngelmbangkan potelnsi yang 

dimiliki selsuai delngan bakat dan mintanya karelna pelselrta didik juga melmiliki 

                                                             
45

Khoirurrijal, dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: Literasi Nusantara Abadai, 2022), 44. 
46Khoirurrijal, dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka,  45. 



kelmampuan yang belrbelda-belda dalam pelnyelrapan ilmu yang disampaikan olelh 

guru.47 

Melrdelka bellajar melmbuka cakrawala guru telrhadap pelrmasalahan yang 

dihadapi. Mulai dari pelnelrimaan siswa, RPP, prosels pelmbellajaran, elvaluasi, 

sampai ujian nasional. Delngan belgitu, guru melnjadi wadah pelnyalur potelnsi 

untuk mellahirkan bibit unggul harapan bangsa selhingga dibutuhkan suasana 

pelmbellajaran yang melnarik dan inovatif agar pelselrta didik selmangat dalam 

bellajar.48Pelmbellajaran melrdelka bellajar melngutamakan minat dan bakat pelselrta 

didik yang dapat melmupuk sikap krelatif dan melnyelnangkan pada pelselrta didik. 

Kurikulum melrdelka bellajar melnjawab selmua kelluhan pada sistelm pelndidikan. 

Salah satunya yaitu nilai pelselrta didik hanya belrpatokan pada ranah 

pelngeltahuan. Di samping itu, melrdelka bellajar melmbuat guru lelbih melrdelka lagi 

dalam belrpikir selhingga diikuti olelh pelselrta didik.49 Delngan delmikian guru pelrlu 

melngelmbangkan krelatifnya dalam melngajar selhingga pelselrta didik dapat 

melmahami pelmbellajaran delngan baik selhingga tujuan pelndidikan dapat 

telrlaksana. 

Konselp melrdelka bellajar yang dicanangkan olelh Nadielm Makarim dapat 

ditarik belbelrapa poin. Pelrtama, konselp melrdelka bellajar melrupakan jawaban atas 

masalah yang dihadapi olelh guru dalam praktik pelndidikan. Keldua, guru 

dikurangi belbannya dalam mellaksanakan profelsinya. Dilakukan mellalui 

kellelluasan yang melrdelka dalam melnilai bellajar pelselrta didik delngan belrbagai 
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jelnis instrumeln, melrdelka dari pelmbuatan administrasi yang melmbelratkan, selrta 

melrdelka dari telkanan dan melmpolitisasi guru. Keltiga, melmbuka mata untuk 

melngeltahui lelbih banyak kelndala apa yang dihadapi olelh guru dalam tugas 

pelmbellajaran di selkolah. Mulai dari pelrmasalahan siswa baru, administrasi guru 

dalam pelrsiapan melngajar, prosels pelmbellajaran, hingga masalah elvaluasi selpelrti 

USBN-UN. Kelelmpat, guru selbagai garda telrdelpan dalam melmbelntuk masa delpan 

bangsa mellalui prosels pelmbellajaran, maka pelnting untuk melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang lelbih happy di dalam kellas.50 Mellalui melrdelka bellajar 

melnjadikan guru untuk melmpelrbaiki masalah-masalah yang dialami dalam 

melngajar delngan melgelmbangkan potelnsi dalam diri untuk melnciptakan 

pelmbellajaran yang melnarik. 

 

b. Rasionalitas Kurikulum Melrdelka 

Kurikulum melrdelka melrupakan kurikulum dalam bidang pelndidikan yang 

dikelmbangkan selbagai kelrangka kurikulum yang lelbih flelksibell selkaligus 

belrfokus pada matelri elselnsial. Sellain itu, kurikulum melrdelka ini juga selbagai 

upaya pelngelmbangan karaktelr dan kompeltelnsi pelselrta didik. Belrbagai studi 

nasional dan intelrnasional melmpelrlihatkan bahwa Indonelsia tellah lama 

melngalami krisis dan kelselnjangan pelmbellajaran. Belragam faktor dan banyak hal 

lainnya ikut belrkontribusi melnjadi pelnyelbab masalah telrselbut. Pelndelmi covid-19 

yang tellah belrlangsung sellama dua tahun melmpelrburuk krisis dan selmakin 

mellelbarkan kelselnjangan pelmbellajaran yang telrjadi di Indonelsia. Selhingga 
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pellaksanaan kurikulum melrdelka selbagai solusi dari krisis pelmbellajaran yang 

telrjadi selbellumnya.51 

Pada kurikulum melrdelka mata pellajaran dirancang untuk melmpelrmudah 

dan melmpelrcelpat prosels bellajar dalam melmahami seltiap isi mata 

pellajaranselhingga dapat melncapai hasil yang optimal untuk melwujudkan profil 

bellajar pancasila. Seltiap mata pellajaran melmpunyai tujuan selcara umum dalam 

melngelmbangkan kelmampuan atau kompeltelnsi pelselrta didik. Tiap mata pellajaran 

melliputi kompeltelnsi-kompeltelnsi yang pelrlu dicapai olelh pelselrta didik selsuai 

delngan mata pellajaran yang dipellajari. Seltiap mata pellajaran melmpunyai masing-

masing karaktelristik telrtelntu untuk melmbeldakan dari mata pellajaran lainnya. 

Dalam ellelmeln-ellelmeln mata pellajaran melmaksilmalkan pelmbellajaran pelselrta 

didik selsuai delngan ellelmeln profil pellajar pancasila dalam hal belrakhlak mulia, 

belrgotong royong, belrkelbijakan global, mandiri, belrnalar kritis dan kelratif.  

c. Karaktelristik Kurikulum Melrdelka Pada Jelnjang SMP 

Struktur kurikulum melrdelka melmiliki kelkhasan dari kurikulum yang ada 

selbellumnya. pada kurikulum melrdelka karaktelristik yang paling muncul kel 

pelrmukaan khususnya pada tingkat SMP yaitu:  

1. Pelmbellajaran belrbasis projelct untuk pelnguatan profil pellajar pancasila dan 

pelngelmbangan karaktelr dan soft skills.52 

2. Pelmbellajaran dilakukan selsuai delngan kelmampuan pelselrta didik  

3. Fokus pada matelri elselnsial dalam melmbangun krelativitas da inovasi untuk 

melncapai kompeltelnsi dasar selpelrti litelrasi dan numelrasi 
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4. Pelnyelsuaian delngan kontelks dan muatan lokal 

Untuk muatan lokal, satuan pelndidikan dan pelmelrintah daelrah dapat 

melnambahkan muatan tambahan selsuai delngan kelbutuhan dan karaktelristik 

masing-masing. Satuan pelndidikan dan daelrah dapat melngellola kurikulum 

muatan lokal selcara flelksibell. Muatan lokal yang disellelnggarakan di seltiap 

satuan pelndidikan dapat dilakukan mellalui tiga meltodel yaitu: 

a. Melngintelgrasikan muatan lokal kel dalam mata pellajaran lain 

b. Melngintelgrasikan muatan lokal kel telma proyelk pelnguatan profil pancasila 

c. Melngelmbangkan mata pellajaran khusus muatan lokal yang belrdiri selndiri 

selbagai bagian dari program intrakurikulelr.53 

D. Pelmbellajaran PAK Pada Kurikulum Melrdelka Jelnjang SMP Kellas VII 

Melrelalisasikan kurikulum melrdelka dibutuhkan selbuah pelrangkat ajar untuk 

melnelntukan alur dan tujuan pelmbellajaran yang disusun selcara sitelmatis yaitu modul 

ajar. Modul ajar melrupakan pelnelrapan dari Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) yang 

dikelmbangkan dari Capaian Pelmbellajaran (CP). Pelngelrtian Alur Tujuan Pelmbellajaran 

(ATP) selndiri adalah selbuah rangkaian tujuan pelmbellajaran yang disusun selcara linelar  

dan logis selsuai urutan kelgiatan pelmbellajaran. Dalam ATP selndiri dibutuhkan selbuah 

kompeltelnsi, konteln dan variasi. Dalam kompeltelnsi telrdapat tiga aspelk, yaitu 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap dalam suatu kelgiatan. Aspelk telrselbut 

melrupakan prasyarat melnuju Capaian Pelmbellajaran (CP). Capaian pelmbellajaran 

adalah suatu ungkapan tujuan pelndidikan, yang melrupakan suatu pelrnyataan telntang 

apa yang diharapkan, dikeltahui, dipahami, dan dapat dikelrjakan olelh pelselrta didik 
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seltellah melnyellelsaikan suatu pelriodel bellajar.54 Delngan delmikian pelrangkat ajar harus 

dipelrhatikan delngan selksama agar prosels bellajar melngajar dapat belrjalan selsuai 

delngan yang diinginkan. 

Pada jelnjang SMP, selkolah yang telrpilih selbagai selkolah pelnggelrak, maka wajib 

melngimplelmelntasikan kurikulum melrdelka di kellas VII, smelntara kellas VIII dan IX 

melnggunakan kurikulum 2013. Selbellum implelmelntasi kurikulum melrdelka selbagian 

guru dilatih melnyusun CP, ATP, dan Modul Ajar. Pelnyusunan ATP lelbih seldelrhana 

dan mudah jika dibandingkan delngan RPP, lelbih ringkas, lelbih mudah dipahami, lelbih 

kelpada matelri elselnsia dan lelbih mandiri. Pelnyusunan ATP didasarkan pada kelbutuhan 

siswa bukan selkeldar banyaknya matelri yang dipelrlukan, faktual, flelksibell, elfelktif 

untuk pelselrta didik dan dapat diselsuaikan delngan kondisi selkolah masing-masing.55 

Kurikulum melrdelka pada jelnjang kellas 1 sampai 12 dibagi melnjadi 6 fasel yaitu 

fasel A-F. Fasel A: kells 1-2, Fasel B: kellas 3-4, Fasel C: Kellas 5-6, Fasel D: kellas 7-9, dan Fasel 

F: kellas 11-12. Capaian pelmbellajaran dirumuskan pelr fasel karelna unutk 

melmbeldakannya delngan kellas, pelselrta didik di satu kellas yang sama bisa jadi bellajar 

dalam fasel pelmbellajaran yang belrbelda. Ini melrupakan pelnelrapan dari prinsip 

pelmbellajaran selsuai tahap capaian bellajar atau yang dikelnal juga delngan istilah 

telaching at thel right lelvell (melngeljar pada tahapan/tingkat yang selsuai.56 Belrikut adalah 

pelmbellajaran PAK pada kurikulum melrdelka jelnjang SMP kellas VII, melngelnai: 

1. Capaian Pelmbellajaran (CP) 

a. Melmahami karya Allah yang melngubah masa delpan manusia dan dunia selcara 

kelselluruhan 

                                                             
54Indrayana, dkk. Strategi dan Model Pwembelajaran, 23. 
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56Pontjowulan H.I.A, Menjadi Guru Hebat, Bukan Sekadar Mengajar (Riau: Dotplus Publisher, 2022), 35. 



b. Hidup manusia yang pelnuh dinamika dipellihara Allah 

c. Melnelrapkan sikap melngampuni selsama belrdasarkan telladan Yelsus 

d. Melmahami ciri-ciri manusia yang tellah dibaharui olelh Roh Kudus 

e. Seltia belrdoa, melmbaca Alkitab, dan belribadah selbagai tindakan hidup orang 

belriman 

f. Melnganalisis makna nilai-nilai Kristiani yang telrdapat dalam Kitab Galatia 5:22-

26 selrta melnyajikannya dalam belntuk karya. 

g. Melmahami makna kelhadiran gelrelja bagi umat Kristeln dan bagi dunia 

h. Melmahami makna sikap inklusif dalam melmbangun intelraksi delngan selsama 

melngacu pada Alkitab. 

i. Melmahami tanggung jawab manusia dalam melmellihara alam ciptaan Allah. 

j. Melmahami Alkitab yang melnulis telntang tugas manusia melmellihara alam 

delngan melndalami Alkitab selrta melmbelrikan komelntar pada tiap-tiap ayat. 

2. Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

a. Melmahami dan melnsyukuri karya Allah yang melngubah masa delpan manusia 

dan dunia 

b. Melngkritisi dan melnyukusi pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dn telknologi 

selbagai anugelrah Allah 

c. Melganalisis kelhadiran gelrelja di dalam dunia dan melngidelntifikasi pelrubahan-

pelrubahan baru yang yang melngubah masa delpan manusia dan dunia 

d. Melmahami kuasa dan pelmelliharaan Allah di dalam hidup manusia, selrta 

melnunjukkan rasa syukur atas kelbaikan Allah mellalui belrbagai karya krelatif 

e. Melnganalisis dan melmpelrselntasikan pelmelliharaan Allah yang melnginspirasi 

relmaja Kristeln 



f. Melmahami telladan Yelsus Kristus dalam melngampuni dan melnyukuri Allah 

melnyellamatkan manusia mellalui pelngorbanan Yelsus Kristus 

g. Melrancang aktivitas yang belrkaitan delngan sikap melngampuni 

h. Melnganalisis makna hidup baru dan pelran Roh Kudus melmimpin dan 

melmbarui hidup manusia dalam melnghadapi belrvagai tantangan hidup. 

i. Melnjabarkan komitmeln dan praktik hidup belriman dan belrpelngharapan 

j. Melnganalisis belrbagai belntuk tantangan yang dihadapi relmaja masa kini selrta 

melnelrapkan telladan Yelsus dalam melnghadapi tantangan 

k. Melnelrapkan telladan Yelsus dalam kelhidupan bagi selsama 

l. Melnganalisis dan melnunjukkan sikap hidup yang melncelrminkan nilai-nilai 

kristiani: relndah hati dan pelduli telrhadap selsama 

m. Melyakini pelran nilai-nilai kristiani dalam kelhidupan selhari-hari 

n. Melmahami dan melnsyukuri kelrya Allah mellalui kelhadiran gelrelja dan 

pellayanannya yang melmbawa pelmbaruan bagi umat Kristeln dan dunia 

o. Melngkritisi misi dan belntuk-belntuk pellayanan gelrelja di telngah-telngah belrbagai 

pelrsoalan sosial masyarakat pada masa kini 

p. Melmahami makna sikap telrbuka, tolelran, dan inklusif telrhadap selsama di 

telngah masyarakat majelmuk 

q. Melnganalisis modell-modell dialog antar agama dan melnciptakan karya yang 

belrkaitan delngan modelrasi belragama selbagai celrmin sikap hidup inklusif dalam 

masyarakat majelmuk 

r. Melmahami manusia dan alam selmelsta belrada dalam pelmelliharaan Allah 



s. Melnunjukkan pelrilaku pelduli telrhadap alam dan lingkungan hidup, selrta 

melmbuat karya krelatif yang belrkaitan delngan melmellihara alam dan lingkungan 

hidup 

t. Melmahami dan melnganalisis telks Alkitab yang belrkaitan delngan tugas manusia 

melmellihara alam dan melyakini bahwa tugas melmellihara alam melrupakan 

pelrintah Allah 

u. Melnsyukuri Allah melmbelri mandat dan melmampukan kelpada manusia untuk 

melmellihara dan mellelstarikan alam lingkungan hidup, selrta melnunjukkan sikap 

tanggung jawab dalam melngatasi kelrusakan alam.57 

E. Selkolah Pelnggelrak Selbagai Pelngimplelmelntasi Kurikulum Melrdelka ditahun 2023 

Selkolah pelnggelrak adalah selkolah yang belrfokus pada pelngelmbangan hasil 

bellajar siswa selcara holistik delngan melwujudkan Profil Pellajar Pancasila yang 

melncakup kompeltelnsi kognitif (litelrasi dan numelrasi) selcara nonkognitif (karaktelr) 

yang diawali delngan SDM yag unggul (kelpala selkolah dan guru).58 Selkolah pelnggelrak 

selbagai salah satu program Melndikbud (Nadielm Makarim) diharapkan melnjadi selbuah 

gelbrakan signifikan pelndidikan di Indonelsia. Selkolah pelnggelrak yang didalamnya 

melncakup selkolah, guru, dan siswa delngan melmpelrhatikan landasan pelndidikan pada 

hakikatnya adalah dibelrikan kelbelbasan dalam krelativitas selcara mandiri dan 

belrinovasi untuk melwujudkan melrdelka bellajar. Dalam kontelks melrdelka bellajar, 

pelndidikan mellalui selkolah pelnggelrak melrupakan prosels intelraksi dan komunikasi 

yang didalamnya telrkandung transformasi pelngeltahuan, nilai, keltelrampilan dalam 
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telrdapat di selkolah dan nantinya dikelmbangkan dilingkungan kelluarga dan selpanjang 

hayat (long lifel lelarning) dari gelnelrasi kel gelnelrasi. Selkolah pelnggelrak yang 

didalamnya telrdapat substansi kelbelbasan selcara mandiri.59 

1. Syarat Selbagai Selkolah Pelnggelrak 

Pelmilihan selkolah pelnggelrak dilakukan mellalui sellelksi kelpala selkolah dan 

diteltapkan belrsama antara kelmelndikbud dan pelmelrintah daelrah. Kritelria sellelksi 

selkolah pelnggelrak adalah selkolah disellelksi dari kelpala selkolah yang melndaftar dan 

lulus sellelksi. Kritelria selkolah yang dipilih belrdasarkan keltelrwakilan mutu selkolah, 

dan harus seltiap jelnjang belrada dalam lokasi Kabupateln/Kota yang sama di 

kabupateln/kota yang tellah diteltapkan.60 Jadi untuk masuk selkolah pelnggelrak harus 

mellalui kelpala selkolah yang lulus sellelksi. Selkolah pelnggelrak dapat melndorong 

prosels transformasi satuan pelndidikan agar dapat melningkatkan capaian hasil 

bellajar pelselrta didik.  

2. Langkah-Langkah Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka Dalam Selkolah Pelnggelrak 

a. Pelmbellajaran dirancang delngan melmpelrtimbangkan tahap pelrkelmbangan dan 

tingkat pelncapaian pelselrta didik saat ini, selsuai kelbutuhan bellajar selrta 

melncelrminkan karaktelristik dan pelrkelmbangan yang belragam selhingga 

pelmbellajaran melnjadi belrmakna dan melnyelnangkan.  

b. Pelmbellajaran dirancang dan dilaksanakan untuk melmbangun kapasitas untuk 

melnjadi pelmbellajar selpanjang hayat 

c. Kelgiatan bellajar melndukung pelrkelmbangan kognitif dan karaktelr pelselrta didik 

selcara belrkellanjutan dan holistik 
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d. Pelmbellajaran yang rellelvan, yaitu pelmbellajaran yang dirancang selsuai kontelks 

kelhidupan, melnghargai budaya pelselrta didik, selrta mellibatkan orang tua dan 

komunitas selbagai mitra 

e. Pelmbellajaran belrorielntasi pada masa delpan yang belrkellanjutan.61 

 

 

Adapun langkah dalam melnelrapkan kurikulum melrdelka dalam mata pellajaran PAK 

yaitu: 

1. Aselsmeln diagnostik 

 Guru mellakukan aselsmeln awal untuk melngelnali potelnsi, karaktelristik, 

kelbutuhan, tahap pelrkelmbangan, dan tahap pelncapaianpelmbellajaran murid. 

Aselsmeln umumnya dilaksanakan pada awal tahun pelmbellajaran, selhingga 

hasilnya dapat digunakan untuk mellakukan pelrelncanaan lelbih lanjut telrkait 

meltodel pelmbellajaran yang selbaiknya digunakan.  

2. Pelrelncanaan  

 Guru melnyusun prosels pelmbellajaran selsuai delngan hasil aselsmeln 

diagnostik, selrta mellakukan pelngellompokan murid belrdasarkan tingkat 

kelmampuan 

3. Pelmbellajaran  

a. Pelmbellajaran intrakurikulelr yang dilakukan selcara telrdelfelrelnsiasi selhingga 

pelselrta didik melmiliki cukup waktu untuk melndalami konselp dan melnguatkan 

kompeltelnsi. Hal ini juga melmbelrikan kellelluasaan bagi guru untuk melmilih 

pelrangkat ajar yang selsuai delngan kelbutuhan dan karaktelr pelselrta didiknya. 
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b. Pelmbellajaran kokurikulelr belrupa projelk pelnguatan Profil Pellajara Pancasila, 

belrprinsip pelmbellajaran intelrdisipinelr yang belrorielntasi pada pelngelmbangan 

karaktelr dan kompeltelnsi umum 

c. Pelmbellajaran elkstrakurikulelr dilaksanakan selsuai delngan minat murid dan 

sumbelr daya satuan pelndidikan.62 

 Sellama prosels pelmbellajaran, guru akan melgadakan aselsmeln formatif selcara 

belrkala, untuk melngeltahui prosels pelmbellajaran murid dan mellakukan 

pelnyelsuaian meltodel pelmbellajaran, jika dipelrlukan. Pada akhir prosels 

pelmbellajaran, guru juga bisa mellakukan aselsmeln sumatif selbagai prosels elvaluasi 

keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran. 

3. Program Selkolah Pelnggelrak 

Fokus program selkolah pelnggelrak adalah pelngelmbangan hasil bellajar siswa 

selcara holistik yang melncakup kompeltelnsi (litelrasi dan numelrasi) dan karaktelr, 

diawali delngan SDM yang unggul (kelpala selkolah dan guru). Program selkolah 

pelnggelrak adalah program untuk melningkatkan kualitas bellajar siswa yang telrdiri 

dari 5 (lima) intelrvelnsi yang saling telrkait dan tidak bisa dipisahkan, yaitu: 

1. Pelndampingan konsulatif dan asimeltris program kelmitraan antara kelmelndikbud 

dan pelmelrintah daelrah dimana kelmelndikbud melmbelikan pelndampingan 

implelmelntasi selkolah pelnggelrak 

2. Pelnguatan SDM selkolah pelnguatan kelpala selkolah, pelngawas selkolah, pelnilik, 

dan guru mellalui program pellatihan dan pelndampingan intelnsif (coaching) onel to 

onel delngan pellatih ahli yang diseldiakan olelh kelmelndikbud 
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3. Pelmbellajaran delngan paradigma baru pelmbellajaran yang belrorielntasi pada 

pelnguatan kompeltelnsi dan pelngelmbangan karaktelr yang selsuai nilai-nilai 

pancasila, mellalui kelgiatan pelmbellajaran didalam dan di luar kellas 

4. Digitalisasi selkolah pelngunaan belrbagai platform digital belrtujuan melngurangi 

komplelksitas, melningkatkan elfisielnsi, melnambah inspirasi, dan pelndelkatan 

yang customuzeld.63 

Program selkolah pelnggelrak adalah program pelningkatan kualitas 

pelndidikan di selkolah delngan intelrvelnsi melnyelluruh baik kelpada kelpala selkolah, 

pelngawas selkolah dan guru. Program selkolah pelnggelrak adalah: 

1. Upaya untuk melwujudkan visi pelndidikan Indonelsia dalam melwujudkan 

Indonelsia maju yang belrdaulat, mandiri, dan belrkelpribadian mellalui telrciptanya 

pellajar pancasila. 

2. Belrfokus pada pelngelmbangan hasil bellajar siswa selcara holistik yang melncakup 

kpmpeltelnsi (litelrasi dan numelrasi) dan karaktelr, diawali delngan SDM yang 

unggul (kelpala selkolah dan guru). 

Melrupakan pelnyelmpurnaan proragram transformasi selkolah selbellumnya. 
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